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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk: 1) Mendeskripsikan adanya peningkatan proses 
pembelajaran melalui strategi Snowball Throwing di kelas IV SD N 2 Dompyongan. 
2) Mendeskripsikan adanya peningkatan partisipasi siswa melalui strategi Snowball
Throwing di kelas IV SD N 2 Dompyongan. Jenis penelitian adalah penelitian 
tindakan kelas. Teknik pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, 
dokumentasi dan angket. Validitas data: triangulasi teknikdan sumber data. Hasil 
penelitian: 1) Strategi Snowball Throwing dapat meningkatkan proses pembelajaran 
tematik di kelas IV, adanya media bola kertas dapat meningkatkan motivasi siswa 
untuk membuat dan menjawab pertanyaan. 2) Strategi Snowball Throwing dapat 
meningkatkan partisipasi siswa dalam pembelajaran tematik di kelas IV, terdapat 
peningkatan disetiap indikator: Keterlibatan emosional dan mental siswa, kondisi 
awal 37,5%, pada siklus I 47,8% dan 69.1% pada siklus II. Berkontribusi dalam 
mencapai tujuan, kondisi awal 37,5%, siklus I 48,5%, siklus II75%.  Aktif menjawab 
pertanyaan, kondisi awal 35,3%, siklus I 49,3%, siklus II 61,02%. Aktif memberi 
tanggapan dan mengajukan ide, kondisi awal 31,6%, siklus I 40,4%, siklus II 59,5%. 
Aktif membuat kesimpulan,  kondisi awal 30.14%, siklus I 40,4%, siklus II 59,5%. 
Kata kunci : Pembelajaran tematik, snowball throwing, partisipasi 
Abstract 
his research aims to: 1) Describe the advancement of learning process using 
Snowball Throwing strategy in IV grade of SD N 2 Dompyongan. 2) describe the 
improvement of students’ participation using Snowball Throwing strategy in IV 
grade of SD N 2 Dompyongan. This type of research is a classroom action research. 
Data collection techniques: observation, interview, questionnaire and 
documentation. Data validity: triangulation of techniques and data sources. Result of 
research: 1) Snowball Throwingstrategy can improve thematic learning process in 
class IV; the existence of paper ball media can increase students’ motivation to make 
and answer questions. 2) Snowball Throwing strategy can increase students’ 
participation in thematic learning in class IV; there is an improvement in each 
indicator: Students’ emotional and mental involvement, initial condition 37.5%, 
cycle I increased to 47.8%, cycle II increased to 69.1%. Contributing to achieve 
goals, initial conditions 37.5%, cycle I increased to 48.5%. Cycle II increased to 
75%. Actively answering the question, the initial condition of 35.3% cycle I 
increased to 49.3%, cycle II increased to 61.02%. Actively responding and proposing 
ideas, initial conditions 31.6%, cycle I increased to 40.4%, cycle II increased to 
59.5%. Active to make conclusion, initial condition 30.14%, and cycle I increased to 
40.4%, cycle II increased to 59.5%. 
Keywords: Thematic learning, snowball throwing, participation 
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1. PENDAHULUAN
Pendidikan dapat diartikan sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran, agar peserta didik secara aktif dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
dibutuhkan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sistem Pendidikan
Nasional No 20 Th 2003).
Menurut Susanto Ahmad (2013: 85) Pendidikan adalah “upaya yang 
terorganisasi, berencana dan berlangsung secara terus menerus sepanjang hayat 
untuk membina anak didik menjadi manusia dewasa dan berbudaya”. 
Penyelenggaraan pendidikan pada jenjang sekolah dasar bertujuan untuk 
memberikan bekal kepada siswa dalam hidup bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara serta sebagai acuan dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang yang 
lebih tinggi.  Melihat kedudukan dan fungsi pendidikan yang mendasar, untuk 
menyelenggarakan aktivitas tersebut diperlukan strategi yang baik dan tepat. Hal-
hal yang menyangkut kualitas, relevansi, efektivitas dan efisiensi dalam 
pendidikan perlu mendapatkan perhatian lebih khusus agar tujuan pendidikan 
bisa terwujud.  
Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan juga mengalami 
perbaikan salah satunya dalam kurikulum yang digunakan. Salah satunya yaitu 
kurikulum 2013, dimana dalam kurikulum ini mata pelajaran dikelompokkan 
kedalam satu tema dan dalam satu tema terdapat 6 subtema atau lebih dikenal 
dengan pembelajaran tematik. Menurut Hadi Subroto (2000: 9) bahwa 
pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang diawali dengan suatu pokok 
bahasan atau tema tertentu yang dikaitkan dengan pokok bahasan lain, konsep 
tertentu dikaitkan dengan konsep yang lain, yang dilakukan secara spontan atau 
direncanakan, baik dalam satu bidang studi atau lebih, dan dengan beragam 
pengalaman belajar siswa, maka pembelajaran menjadi lebih bermakna. 
Pembelajaran Tematik diselenggarakan dengan mengacu pada 5M 
(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menghubungkan, Mengkomunikasikan / 
Jejaring), untuk itu perlu partisipasi siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
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Partisipasi merupakan faktor yang sangat mempengaruhi dalam kegiatan belajar 
mengajar. Kegiatan pembelajaran tidak akan berhasil apabila tidak adanya 
partisipasi dari peserta didik. Partisipasi peserta didik akan meningkatkan 
pemahaman dan peran aktif siswa terhadap materi pelajaran yang disampaikan. 
Akan tetapi dalam kenyataannya tingkat partisipasi siswa di sekolah dasar 
khususnya di pedesaan masih rendah, salah satunya di SD N 2 Dompyongan.  
Partisipasi siswa di SD N 2 Dompyongan pada saat mengikuti 
pembelajaran masih rendah, tidak semua antusias ketika mengikuti pembelajaran. 
Selama proses pembelajaran, masih terdapat siswa yang sibuk dengan 
kegiatannya sendiri, siswa banyak yang tidak memperhatikan guru, siswa kurang 
konsentrasi, siswa kurang fokus saat pembelajaran, masih sedikit siswa yang 
berani menjawab dan mengajukan pertannyaan karena tidak percaya diri.  
Munculnya masalah tersebut dikarenakan metode pengajaran digunakan 
oleh guru masih menggunakan metode konvensional. Berkaitan dengan masalah 
tersebut, guru telah melakukan berbagai solusi namun belum mendapatkan hasil 
yang maksimal. Maka dari itu perlu dilakukannya sebuah tindakan kelas yang 
dapatmeningkatkan partisipasi siswa saat mengikuti kegiatan belajar mengajar, 
oleh karena itu peneliti memberikan solusi dengan menggunakan strategi 
“Snowball Throwing” dimana kelebihan dari strategi ini adalah:siswa siap dengan 
berbagai kemungkinan karena siwa tidak tahu jenis soal yang dibuat oleh 
kelompok lawan, siswa terlibat dalam pembelajaran, siswa mendapatkan 
kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir, siswa akan lebih 
mengerti makna kerjasama.Snowball Throwing Technique (STT) also called the 
snow ball drilling technique, is used to train students to be more responsive to 
receive messages from other students in the form of snowballs made of paper, 
and to convey messages to friends in their group. Whenever a student gets the 
paper ball from another student, she must answer the question written on the 
paper ball. (Suprijono (2013:128) 
Berdasarkan permasalahan diatas, akan dilakukan sebuah penelitian 
tindakan kelas tentang “Peningkatan Partisipasi Siswa Dengan StrategiSnowball 
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Throwing Pada Pembelajaran  Tema 8 Subtema 2 Kelas IV SD N 2 Dompyongan 
Jogonalan Klaten. ” 
2. METODE
Penelitian ini berjenis penelitian tindakan kelas dengan desain penelitiannya
adalah menggunakan model yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart “
model PTK menggambarkan adanya empat langkah yaitu (1) Rencana, (2)
Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri
2 Dompyongan dengan subjek penelitian adalah kepala sekolah, guru kelas dan
siswa yang berjumlah 34 terdiri dari 16 laki-laki dan 18 siswa perempuan.
Sedangkan objek penelitian adalah penerapan strategi Snowball Throwing untuk
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran di SD N 2
Dompyongan. Waktu penelitian ini yaitu mulai bulan Maret-Juni 2018. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi
dan angket. Sedangkan untuk mengetahui validitas data dengan teknik triangulasi
teknikdan sumber data. Analisis data dalam penelitian ini dengan analisis data
kualitataif yaitu reduksi, display secara tersusun kemudian ditarik kesimpulan
dan data kuantitatif yaitu dengan deskripsi komparatif. Prosedur dalam penelitian
ini seperti yang dikemukakan Kemmis dan Mc Taggart yang meliputi rencana,
tindakan, observasi dan refleksi.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Strategi Snowball Throwing dapat meningkatkan proses 
pembelajaran tematik pada siswa kelas IV SD N 2 Dompyongan. 
Penelitian dengan menerapkan strategi Snowball Throwing ini dapat 
meningkatkan proses pembelajaran Tematik di kelas IV SD N 2 
Dompyongan. Snowball Throwing is a cooperative learning model that can 
be used to make students understand a difficult concept (Miftahul, 2014). 
Pembelajaran yang dilakukan guru sebelum menerapkan strategi Snowball 
Throwing pemahaman siswa  rendah, karena guru belum menggunakan 
media yang menunjang pada pembelajaran Tematik.  Setelah  guru 
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menggunakan media, siswa antusias dalam mengikuti pembelajaran dan 
penyampaian materi mudah di ingat dan dipahami siswa. Peningkatan proses 
disini merupakan peningkatan pada langkah-langkah guru dalam memimpin 
jalannya pembelajaran sesuai dengan RPP yang ada. Sedangkan peningkatan 
kualitas proses merupakan peningkatan yang terjadi apabila suatu sekolah 
sudah menggunakan sebuah strategi dan di lakukan penelitian dengan 
strategi yang sama itu akan meningkatkan kualitasnya.  
3.2 Penerapan strategi Snowball Throwing dapat meningkatkan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran Tema 8 Subtema 2 pada siswa kelas IV SD 
N 2 Dompyongan. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada tindakan siklus I dan 
siklus II terjadi peningkatan partisipasipada pembelajaran tematik di kelas IV 
SD N 2 Dompyongan, hal ini ditunjukkan adanya peningkatan presentase 
pada setiap indikator: Adanya keterlibatan emosional dan mental siswa pada 
kondisi awal 37,5%  siklus I meningkat menjadi 47,8% siklus II meningkat 
menjadi 69,1%. Memberikan kontribusi dalam mencapai tujuan pada kondisi 
awal 37.5% siklus I meningkat menjadi 48,5%. siklus II meningkat menjadi 
75%.  Aktif menjawab pertanyaan pada kondisi awal 35.3% siklus I 
meningkat menjadi 49,3% siklus II meningkat menjadi 61,02%.  Aktif 
memberi tanggapan dan mengajukan ide pada kondisi awal 31.6% siklus I 
meningkat menjadi 40,4% siklus II meningkat menjadi 59,5%. Aktif 
membuat kesimpulan pada kondisi awal 30.14% siklus I meningkat menjadi 
40,4% siklus II meningkat menjadi 59,5%.  
Berikut adalah peningkatan partisipasi yang dilakukan peneliti lain, 
diantaranya oleh Niken Karlina Saputri (2014), Penerapan model 
pembelajaran Snowball Throwing pada siswa kelas VIII dapat meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari. Hal tersebut terbukti 
dengan adanya peningkatan keaktifan siswa selama proses pembelajaran dan 
juga respon positif dari observer mengenai model pembelajaran Snowball 
Throwing. Hal tersebut terbukti dalam peningkatan nilai dari pre-test dan 
post-test baik dalam siklus I dan siklus II. Naniek Kusumawati (Jurnal 
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Kependidikan Dasar Islam Berbasis Sains, Vol 2 No. 1 Tahun 2017), 
disimpulkan bahwa ada pengaruh dari penerapan model pembelajaran 
kooperatif dengan Snowball Throwing terhadap hasil belajar IPA pada siswa 
kelas IV SDN Bondrang Kecamatan Sawoo Kabupaten Ponorogo Tahun 
Pelajaran 2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa kelas 
eksperimen adalah 83,23 sedangkan pada kelas kontrol adalah 71,47. 
Perbedaannya terdapat pada fokus penelitian, sedangkan kesamaannya adalah 
pada strategi yang digunakan yaitu Snowball Thrwoing. Sehingga kedua 
penelitian tersebut dapat mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti saat ini.  
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:
Snowball Throwing adalah strategi pembelajaran yang memberikan kesempatan
siswa untuk mengembangkan ide dan gagasan dengan cara menulis pertanyaan
dan menjawabnya, selain itu memberikan kesempatan siswa untuk berkelompok
dan dilakukan dengan berpasangan untuk mengetahui jawaban dari seluruh
siswa. Penerapan strategi pembelajaran Snowball Throwing telah membawa
perubahan dalam proses pembelajaran tematik pada siswa kelas IV SD N 2
Dompyongan diantaranya yang semula siswa tidak antusias dalam pembelajaran
menjadi lebih antusias untuk mengikuti pembelajaran dengan membuat dan
menjawab pertanyaan secara acak. Strategi Snowball Throwing meningkatkan
proses pembelajaran tematik pada siswa kelas IV SD N 2 Dompyongan.
Penerapan strategi Snowball Throwing dapat meningkatkan partisipasi siswa
dalam pembelajaran tematik siswa kelas IV SD N 2 Dompyongan. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya peningkatan presentase pada masing-masing
indikator yang telah ditetapkan yang meliputi: (1)Adanya keterlibatan emosional
dan mental siswa pada kondisi awal 37,5%  siklus I meningkat menjadi 47,8%
dan pada siklus II meningkat menjadi 69,1%.  (2)Memberikan kontribusi dalam
mencapai tujuan pada kondisi awal 37,5% siklus I meningkat menjadi 48,5% dan
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pada siklus II meningkat menjadi 75%.  (3)Aktif menjawab pertanyaan pada 
kondisi awal 35,3% siklus I meningkat menjadi 49,3% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 61,02%. (4)Aktif memberi tanggapan dan mengajukan ide 
pada kondisi awal 31,6% siklus I meningkat menjadi 40,4% dan pada siklus II 
meningkat menjadi 59,5%. (5)Aktif membuat kesimpulan pada kondisi awal 
30,14% siklus I meningkat menjadi 40,4% dan pada siklus II meningkat menjadi 
59,5%. 
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